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ABSTRAK

PENGARUH JUMLAH PENGHIMPUNAN DANA BANK, SUKU BUNGA
KREDIT, DAN INFLASI TERHADAP ALOKASI KREDIT USAHA KECIL
(KUK) PADA BANK UMUM DI PEKANBARU

Oleh: Siti Rohmawati

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris dan untuk mengetahui
pengaruh jumlah penghimpunan dana bank, suku bunga kredit, dan inflas
terhadap alokas kredit usaha kecil (KUK) pada bank umum di Pekanbaru. Data
yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Satistik Ekonomi
Keuangan Daerah (SEKDA) Provinsi Riau yang merupakan data time series
antara tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 yang berisi jumlah dana yang
dihimpun bank umum di kota Pekanbaru, daftar suku bunga kredit dan tingkat
inflasi kota Pekanbaru. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bank
umum yang ada di kota pekanbaru. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis linear berganda dengan metode enter yang
menggunakan program SPSS versi 16.0, uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing faktor-faktor yang mempengaruhi alokas kredit usaha
kecil (KUK) pada bank umum di Pekanbaru antara lain jumlah penghimpunan
dana bank, suku bunga kredit dan inflasi. Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi alokas kredit usaha kecil (KUK)
pada bank umum secara bersama-sama (simultan).

Hasi| penelitian yang dilakukan dengan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini secara persial adalah (1) variabel jumlah penghimpunan dana
bank umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi kredit usaha
kecil (KUK), (2) variabel suku bunga kredit berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap alokasi kredit usaha kecil (KUK), (3) variabel tingkat inflasi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap alokas kredit usaha kecil
(KUK). Sedangkan secara bersama-sama semua variabel independen
ber pengaruh signifikan terhadap alokasi kredit usaha kecil (KUK).

Kata Kunci:  jumlah penghimpunan dana bank, suku bunga kredit, inflasi,
kredit usaha kecil (KUK)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pada masa Orde Baru dengan trilogi pembangunan, yaitu pemerataan
pembangunan menuju terciptanya keadilan sosia bagi seluruh rakyat Indonesia,
pertumbuhan ekonomi serta stabilitas nasiona yang sehat dan dinamis,
berkembang dengan kebijakan developmentalisme yang mengarah Pada masa
Orde Baru dengan Trilogi pembangunan, yaitu pemerataan pembangunan menuju
terciptanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, pertumbuhan ekonomi
serta Stabilitas nasional yang sehat dan dinamis, Berkembang dengan kebijakan
developmentalisme yang mengarah pada konglomerasi. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada masa itu banyak bertumpu pada usaha skala besar dan cenderung
melupakan Usaha Kecil dan Menengah karena pemerintah menganggap UKM
kurang mampu mendorong pembangunan ekonomi dan kurang mampu
menghasilkan pajak yang besar, sehingga ketika krisis ekonomi pada tahun 1997-
1998 melanda Asia banyak usaha besar tersebut yang kolaps, bahkan telah
memporak-porandakan ekonomi makro Indonesia. Sedangkan usaha kecil dan
menengah (UKM) tetap mampu bertahan dalam menghadapi gegjolak krisis
tersebut, bahkan menjadi penopang bagi perekonomian Indonesia.

Sgarah telah membuktikan bahwa sektor ekonomi rakyat telah mampu
bertahan dalam mengembangkan misinya dengan menghidupkan mayoritas anak
bangsa. Belgar dari sgjarah, tidak heran jika pemerintah sekarang menaruh

perhatian yang lebih buat pengembangan UKM di Indonesia.
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Pada tahun 2007 UKM mampu menyerap 79 juta orang tenaga kerja. Ini
berarti terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja yang terserap sebesar 12,2 persen
selama tahun 2002-2003, atau rata-rata 4,1 persen per tahun. Bandingkan dengan
kemampuan industri besar yang hanya dapat menyerap 423.733 orang tenaga
kerja. Besarnya kemampuan UKM menyedot tenaga kerja jelas menjadi faktor
pendukung mengatasi kemiskinan yang mencapai 37,4 juta jiwa. (Info Tempo
edisi 23-29 Juli 2007)

Di Pekanbaru sendiri dalam 3 tahun terakhir telah terjadi peningkatan yang
sangat signifikan terhadap tumbuhnya UKM. Sejalan dengan perkembangan
UKM, untuk lebih jelasnyaterlihat padatabel di bawah ini :

Tabel 1.1 : Data Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Dias Koperasi dan
UKM Kota Pekanbaru

No Uraian Uraian UMKM
Th. 2005 Th. 2006 Th. 2007
1 | Usaha Mikro Kecil 2409 2952 3750
dan Menengah
Usaha
2 | Penanaman Moda | Rp Rp Rp
Daam Negri 4.430.051.663 | 8.158.898.234 | 13.991.500.000

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM K ota Pekanbaru

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa setigp tahunnya terjadi
pertumbuhan UKM baru yang sangat signifikan di kota Pekanbaru. Pada tahun
2005 jumlah UKM di kota Pekanbaru sebanyak 2409 unit, kemudian pada tahun
2006 jumlah UKM bertambah menjadi 2952 unit. Dengan kata lain jumlah UKM
bertambah sebanyak 543 unit atau sebesar 22,54 %. Pada tahun 2007 UKM di

kota Pekanbaru terjadi pertambahan sebanyak 798 unit menjadi 3750 UKM yang




sebelumnya berjumlah 2952 unit, berarti terjadi pertumbuhan sebesar 27,03 %. Ini
merupakan pertanda yang baik bagi sektor UKM di kota Pekanbaru, hanya dalam
kurun waktu 2 tahun 2005-2007 muncul UKM baru di kota Pekanbaru sebanyak
1341 unit atau sebesar 55,67 %.

Oleh karena itu, pemerintah sudah seharusnya memberikan perhatian yang
khusus bagi berkembangnya UKM. Porsi alokasi KUK yang diberikan oleh bank
umum yang notabene memiliki aset paling besar menjadi sangat berarti bagi
berkembangya UKM. KUK adalah penentu bagi hidup matinya UKM yang
diharapkan menjadi sebuah solusi bagi masalah perekonomian kini. Tanpa KUK
maka UKM akan kehilangan potensi untuk tumbuh dan berkembang dikarenakan
support utama berdirinya UKM adalah KUK, jadi keduanya tidak bisa terlepas.
Perkembangan, porsi serta penentu dari alokass KUK oleh bank umum di
pekanbaru harus selalu diperhatikan. Perhatian kepadanya membutuhkan cara-
cara khusus dan intensif sehingga selalu terpantau yaitu faktor-faktor dimana
situas dan kondisi yang menciptakan pengaruh hubungan antara alokasi KUK
yang teralokasikan dengan sektor riil ekonomi UKM. Faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan atau mempengaruhi alokasi KUK dengan demikian layak untuk
diteliti. Jika tidak ada penelitian tentangnya dikhawatirkan alokas KUK yang
sangat penting bagi perekonomian ini ketika terjadi problem, kendala yang
menghambat alokass KUK tidak dapat diketahui apa penyebab sebenarnya,
sehingga tidak mampu untuk mencari solusi terbaik dalam mengatasi masalah

yang ada.



Penulis berkeinginan untuk meneliti apa sgja faktor-faktor yang
mempengaruhi KUK dalam sektor perbankkan. Faktor tersebut adalah; Jumlah
dana yang dihimpun oleh bank umum, tingkat bunga kredit dan tingkat inflas
akan menjadi subjek pendlitian penulis. KUK yang teralokaskan dapat
terpengaruh oleh jumlah dana yang dihimpun bank karena jika semakin banyak
dana yang diperoleh bank dari masyarakat maka akan semakin banyak pula yang
iaaokasikan untuk kredit karena bank ingin mendapatkan keuntungan yang besar.

Tingkat suku bunga juga mempengaruhi KUK karena semakin tinggi
tingkat suku bunga maka akan menimbulkan keengganan masyarakat yaitu UKM
untuk meminjam dana jika tidak sebanding dengan keuntungan yang diperoleh
UKM dari peminjaman dana KUK tersebut. Inflasi juga berpengaruh terhadap
KUK karena jika terjadi inflas Bank central (Bl) akan menaikkan suku bunga
simpanan sebagai pengendali lgju inflasi. Seiring dengan meningkatnya suku
bunga simpanan maka bank harus menaikkan suku bunga kredit agar tidak
mengalami negatif spread. Negatif spread adalah suatu kondisi dimana bank
mengalami margin keuntungan yang disebabkan suku bunga kredit Iebih rendah
dari suku bunga tabungan (seperti yang dialami indonesia disaat krisis). Dengan
meningkatnya suku bunga kredit (kredit modal kerja) maka menyebabkan bank
mengalami kesulitan dalam mengalokasikan (menyalurkan ) kredit modal kerja,
karena masyarakat mempunyai anggapan bahwa mereka mendapatkan beban yang
berat dalam melunasi pinjaman kreditnya ditanbah suku bunga yang besar.
Dengan demikian jumlah alokasi kredit modal kerja akan menurun. Berdasarkan

kepentingan di atas Penulis berkeinginan untuk meneliti dan menganalisis faktor-



faktor yang mempengaruhi alokast KUK. Penelitian diharapkan bisa dilaksanakan
sesegera mungkin karena kepentingannya yang mendesak. Diharapkan dengan
penelitian ini semua pihak yang terkait dan berkepentingan dengannya dapat
memanfaatkan hasil yang sebesar-besarnya. Penelitian ini oleh penulis dijadikan
sebagai skrips dengan judul “PENGARUH JUMLAH PENGHIMPUNAN

DANA BANK, SUKU BUNGA KREDIT DAN INFLASI TERHADAP

ALOKASI KREDIT USAHA KECIL (KUK) PADA BANK UMUM DI

PEKANBARU”

1.2.Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah jumlah dana yang dihimpun oleh bank umum di Pekanbaru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi KUK pada bank umum di
Pekanbaru 2.

2. Apakah tingkat suku bunga riil kredit ( Pinjaman ) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap alokasi KUK pada bank umum di Pekanbaru ?.

3. Apakah tingkat Igju inflasi di Indonesia berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap alokasi KUK pada bank umum di Pekanbaru ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Untuk mengetahui apakah jumlah dana yang dihimpun oleh bank umum di
Pekanbaru berpengaruh positif dan signifikan terhadap aokass KUK pada
bank umum di Pekanbaru.

Untuk mengetahui apakah tingkat suku bunga riil kredit ( pinjaman )
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap alokasi KUK pada bank umum di
Pekanbaru

Untuk mengetahui apakah tingkat lgju inflasi di Indonesia berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap alokasi KUK padam bank umum di Pekanbaru.

1.4. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang akan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi penulis adalah untuk mendapatkan gelar S1

2. Bagi pemerintah Kota Pekanbaru dan masyarakat adalah untuk informasi
bagaimana pemerintah dan masyarakat dapat meningkatkan sektor industri
kecil atau UKM sebagai usaha untuk meningkatkan GDP serta berguna bagi
pembanding bagi penelitian yang serupa.

3. Bagi bank umum di Pekanbaru adalah untuk sumber referensi dan informasi

bagaimana membuat kebijakan yang berkaitan dengan alokas KUK serta

strategi peningkatan UKM

1.5. Sistematika Penulisan

Penelitian, skripsi yang akan dilaksanakan oleh penulis direncanakan

memiliki beberapa pokok bab bahasan yang akan mengatur jalannya kelancaran



proses penelitian tersebut. Bab bahasan dalam skripsi ini memiliki 5 pokok bab

bahasan yang akan digunakan sebaga acuan dalam menyel esaikan penelitian/

skripsi ini. Pokok bab bahasan tersebut adalah :

Bab | :

Bab Il :

Bab Il :

Bab IV :

Bab V:

Pendahuluan

Unsur-unsur pokok yang termuat dalam bab pertama ini adalah tentang
latar belakang penulisan, rumusan masalah penelitian, manfaat dan
tujuan diadakannya penelitian tersebut dan urut-urutan dalam
sitemetika penulisan penelitian.

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Bab ini ada dua bagian penting yang pertama adalah mengenai
landasan teori yang harus memberikan diskusi yang lengkap tentang
hubungan antarvariabel dalam penelitian yang saling terlibat. Bagian
kedua adalah formulasi hipotesis sehingga dengan diformakannya
hipotesis maka ia akan siap untuk diuji.
Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan dalam
penelitian dan data-data yang digunakan beserta sumber data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang semua temuan-temuan yang dihasilkan
dalam penelitian dan analisis statistik.

Penutup

Bab ini berisi dua hal yang pertama adalah tentang ssimpulan yaitu

akan menguraikan simpulan-simpulan analisis yang dilakukan dalam



bagian sebelumnya, juga sudah dapat digunakan dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada rumusan masalah. Pada hal yang
kedua tentang implikasi yaitu sebagai hasil dari ssmpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah haruslah dapat ditarik benang merah

apaimplikasi teoritis penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Pengertian Kredit

Menurut yang diungkapkan Kasmir (2004), kata kréditasal dari kata
Yunani “Credere” yang berarti kepercayaan atau berasal dari bahata
“Creditum” yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Pengettissebut
kemudian dibakukan oleh pemerintah dengan diketuatkndang-Undang Pokok
Perbankan No. 14 Tahun 1967 bab 1 pasal 1,2 yamgnmekan pengertian
kredit sebagai berikut “Kredit adalah penyediaan uang atau yang disamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam memirgamara bank dengan lain
pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnyalaet@angka waktu tertentu
dengan jumlah bunga yang telah ditentukar8elanjutnya pengertian kredit
tersebut disempurnakan lagi dalam Undang- Undang7NbBahun 1992 tentang
Perbankan. Sebagaimana telah diubah dengan Undashag No. 10 Tahun
1998, yang mendefinisikan pengertian kredit adafdredit adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamaki@mgan itu berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam unto&lunasi hutangnya setelah jangka

waktu tertentu dengan jumlah bunga”.

2.2 Unsur-Unsur Kredit
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pembesigatu fasilitas

kredit adalah sebagai berikut :
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1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit yang diberikdgerupa uang,
barang, jasa) akan benar-benar diterima kembalashntertentu dimasa datang.
Kepercayaan ini diberikan oleh bank, dimana sebeyamsudah dilakukan
penelitian penyelidikan tentang nasabah bank bedlara intern maupun secara
ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang konehasa lalu dan sekarang
terhadap nasabah pemohon kredit .
2. Kesepakatan
Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengagd unsur
kesepakatan antara pemberi kredit dengan si peaetnedit, kepercayaan itu
dituang dalam suatu perjanjian dimana masing-mgsimgk menandatangani hak
dan kewajiban masing-masing.
3. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka wakéutentu, jangka waktu
ini mencakup masa pengambilan kredit yang jelagpdikati. Jangka waktu
tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka ngahemtau jangka panjang.
4. Resiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian menyebahkatu resiko
tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakinjang suatu kredit semakin
besar resikonya, demikian juga sebaliknya. Resikanienjadi tanggungan bank,
baik resiko yang disengaja oleh nasabah yangraaipun oleh resiko yang tidak
sengaja, misalnya terjadi bencana alam atau baimykruisaha nasabah tanpa ada

unsur kesengajaan.
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5. Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian kredit atautgasebut yang kita
kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentugakdan administrasi ini
merupakan keuntungan bank. Sedangkan bank yangdagkdn prinsip syariah

balas jasa ditentukan dengan bagi hasil.

2.3 Jenis-JenisKredit
Beragamnya jenis usaha, menyebabkan beragam pblaukan akan
dana. Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan Kexd# juga menjadi
beragam. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan gang diinginkan nasabah.
Dalam praktiknya kredit yang diberikan bank umum 8ank perkreditan rakyat
untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Scamum jenis-jenis kredit dapat
dilihat dari berbagai segi antara lain :
1. Dilihat Dari Segi Kegunaan
a. Kredit Investasi
Kredit investasi merupakan kredit jangka panjangngyabiasanya
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau aregub
proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilit@ontoh kredit
investasi misalnya untuk membangun pabrik atau neénntesin-mesin.
Masa pemakaiannya untuk suatu periode yang rdedih lama dan
dibutuhkan modal yang lebih relatif lebih lama ddibutuhkan modal

yang relatif lebih besar pula.
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b. Kredit Modal Kerja
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakeniuk keperluan
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Sebagaioh kredit
modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, begrar gaji pegawai
atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan egroproduksi
perusahaan.

2. Dilihat Dari Segi Tujuan Kredit

a. Kredit Produktif
Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha genduksi atau
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkbarang atau jasa.
Sebagai contohnya kredit untuk membangun pabrilg yaantinya akan
menghasilkan barang dan kredit pertanian akan naesilghn produk
pertanian, kredit pertambangan menghasilkan badiabang atau kredit
akan menghasilkan barang industri.

b. Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara gliib2alam kredit ini
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang diaasikarena memang
untuk digunakan atau dipakai seseorang atau bagkrauSebgai contoh
kredit untuk perumahan, kredit mobil pribadi, ktgaerabotan rumah dan
kredit konsumtif lainnya.

c. Kredit Perdagangan
Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagangdagumakan untuk

membiayai aktivitas dan perdagangannya sepertikumembeli barang
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dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasjuglan barang
dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kiepsupplier atau agen-
agen perdagangan yang akan membeli barang dalalahjuresar. Contoh
kredit ini misalnya kredit ekspor dan impor.
3. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu

a. Kredit Jangka Pendek
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurashyi 1 tahun atau
paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untpkrkean modal kerja.
Contohnya untuk peternakan, misalnya kredit pekenmaayam atau jika
untuk pertanian misalnya tanaman padi atau jagung.

b. Kredit Jangka Menengah
Jangka waktu berkisar antara 1 tahun sampai dehggmn dan biasanya
kredit ini dilakukan untuk melakukan investasi. &gdi contoh kredit
untuk pertanian seperti apel, atau peternakan sapi.

c. Kredit Jangka Panjang
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya palmgapg. Kredit
jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tateo 5 tahun.
Biasanya kredit ini untuk invesatasi jangka panjaegerti perkebunan
karet, kelapa sawit atau manufaktur dan untuk krkednsumtif seperti
kredit perumahan.
Dalam prakteknya, bank dapat pula hanya menglasikan kredit

menjadi hanya jangka panjang dan jangka pendekukUmaingka waktu
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maksimal 1 tahun dianggap jangka pendek dan diat@hun dianggap
jangka panjang.
4. Dilihat Dari Segi Jaminan

a. Kredit Dengan Jaminan
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jamjaainan tersebut
dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwaijad jaminan orang.
Artinya setiap kredit yang diberikan akan dilindunginimal senilai
jaminan atau untuk kredit tertentu harus melebimlah kredit yang
diajukan sicalon debitur.

b. Kredit Tanpa Jaminan
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan bgratau orang
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melipabspek usaha, karakter
serta loyalitas atau nhama baik sicalon debitumsalberhubungan dengan
bank atau pihak lain.

5. Dilihat Dari Segi Sektor

a. Kredit pertanian
Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebuatau pertanian,
sektor usaha pertanian dapat berupa jangka petaelaagka panjang.

b. Kredit peternakan
Merupakan kredit yang diberikan untuk sektor petkam baik jangka
pendek maupun jangka panjang untuk jangka pends&lmya peternakan

ayam dan jangka panjang peternakan kambing.
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c. Kredit industri.
Merupakan kredit yang diberikan untuk membiayaustd, baik industri
kecil, industri menengah atau industri besar.

d. Kredit pertambangan
Merupakan kredit yang diberikan kepada usaha tagibdenis usaha
tambang yang dibiayai biasanya dalam jangka panjsegerti tambang
emas dan minyak.

e. Kredit pendidikan
Merupakan kredit yang diberikan untuk membanguarsadan prasarana
pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk peaasiswa.

f. Kredit profesi
Merupakan kredit yang diberikan kepada para kalapgafesional seperti
dosen, pengacara, dokter.

g. Kredit perumahan
Merupakan kredit untuk membiayai pembangunan atambgelian
perumahan dan biasanya berjangka waktu panjang.

h. Dan sektor-sektor yang lainnya.

2.4 Pengertian dan JenisKredit Usaha Kecil ( KUK))

1. KUK adalah kredit atau pembiayaan dari bank untukestasi dan atau
modal kerja, yang diberikan dalam rupiah dan atauta asing kepada
nasabah usaha kecil dengan plafond kredit kesedaruhaksimal Rp.
500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) untuk mermhiausaha yang

produktif.
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KUK-Kredit Investasi adalah kredit jangka menengahjang yang
diberikan kepada (calon) debitur untuk membiayaabg-barang modal
dalam rangka rehabilitasi, modernisasi, perluastaupan pendirian
proyek baru, dengan jangka waktu maksimal 10 tahun.

KUK-Kredit Modal Kerja adalah kredit yang diberikamtuk memenuhi
kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu sildaba.

KUK-Kredit Modal Kerja Kontraktor adalah kredit ygrdiberikan untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja khusus bagi usaaakjantraktor yang
habis dalam satu siklus usaha.

KUK-ChannelingAdalah Kredit Modal Kerja atau Kredit Investasinga
diberikan melalui kerjasama dengan Lembaga pemdmay@au Bank

Umum lainnya.

2.5 Ketentuan Peminjaman KUK

1.

Berbentuk usaha perorangan, badan usaha yang liigiladan hukum

atau badan usaha yg berbadan hukum termasuk koperas

. Berdiri sendiri atau tidak berafiliasi dengan usam@nengah atau usaha

besar

Milik WNI

. Kekayaan bersih maksimal Rp. 200 .000.000,-.

Hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.00003@0-

Sharedana sendiri minimal 20%
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2.6 Pengertian Usaha K ecil
Mengacu kepada Undang-Undang No 9 Tahun 1995 rikritssaha kecil
adalah jika dilihat dari keuangan dan modal yamgjlikinya :
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200 jgtddak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha ), atau
2) Memiliki penjualan paling banyak Rp 1.000.000.0@&F tahun
Sebelumnya pada tahun 1991 Departemen PerindudRiamembagi
sektor industri yaitu industri kecil dan kerajindidefinisikan sebagai kelompok
perusahaan yang dimiliki penduduk Indonesia derjgariah nilai aset kurang
dari Rp 600 juta diluar tanah dan bangunan yangndigannya. Sedangkan bank
Indonesia menentukan batas tertinggi dari investiikiar tanah dan bangunan
sebesar Rp 600 juta bagi pengertian industri kégilktik SP dan Abd. Rachman

S,2002, 14)

2.7 Bentuk dan Jenis Usaha K ecil
Dalam realitanya usaha kecil terbagi-bagi menjatdbapa kriteria atau

golongan. Kondisi tersebut sebenarnya merupakasdieg] yang terjadi secara
alami. Berbagai ragam usaha kecil menjadi suatunikan tersendiri dan

memiliki kelebihan kelemahan masing-masing, tetsglama satu dengan yang
lainnya dapat bersinergi maka usaha kecil akarh lefmju. Kemudahan dalam
menganalisa juga lebih mudah dikarenakan adanydagian tersebut, sehingga
keputusan-keputusan semisal kredit dan kebijakargy yeerhubungan dengan

usaha kecil akan mudah didapat.
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1. Bentuk Usaha Kecil
Berdasarkan bentuk usahanya usaha kecil yang trddiplndonesia
digolongkan menjadi dua yaitu:
a. Usaha perseorangan, Usaha perseorangan bertangawaf) kepada
pihak ketiga atau konsumen dengan dukungan daitia hieekayaan
perusahaan yang merupakan milik pribadi dari pesgus yang
bersangkutan. Pada umumnya lebih mudah untuk kigirikarena tidak
memerlukan persyaratan yang rumit dan bertahaprtsdgmtuk usaha
yang lain. Jumlahnya cukup besar di Indonesia.
b. Usaha persekutuan, Usaha tersebut berusaha untoipermeh laba.
Merupakan kerjasama antara beberapa orang. Beunagggwab kepada
pribadi atas usaha persekutuannya. Bentuk dan kgpgamimpinannya
berbeda-beda dari usaha persekutuan lainnya.
2) Jenis Usaha Kecil

Jenis usaha kecil dikategorikan berdasarkan jerudyl atau jasa yang
dihasilkan, maupun aktivitas yang dilakukan olehatsuusaha kecil, serta
mengacu pada kriteria usaha kecil menurut KADINasétimpunan Pengusaha
Kecil, juga kriteria dari bank Indonesia yaitu:

a. Usaha perdagangan
Terdiri dari keagenan yaitu : agen koran dan mhjaapatu, pakaian dan
lain-lain. Pengecer yaitu : minyak, sembako, buahkan. Ekspor/impor :
berbagai produk lokal dan internasional. Sektoormial : pengumpulan

barang bekas, kaki lima dan sebagainya.
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b. Usaha pertanian
Terdiri dari pertanian pangan maupun perkebunabit bian peralatan
pertanian, buah-buahan dan sebagainya. Perikaneat/|aiat: tambak
udang, pembuatan krupuk ikan dan produk hasilltanihya.

c. Usaha Industri
Terdiri dari industri logam/kimia: pengrajin logankulit, keramik,
fiberglass, marmer dan sebagainya. Industri makamaoman: makanan
tradisional, catering. Pertambangan dan galiara sereka industri kecil
pengarajin patung, ukiran batu dan kayu juga indkstveksi.

d. Usaha Jasa
Terdiri dari konsultan: hukum, pajak, manajemenipsk Perencana:
perencana teknis, perencana sistem. Perbengkelarybil, mmotor,
elektronik, jam. Transportasi pengangkutan: busyvelr taksi. Jasa
Restoran atau rumah makan.

e. Usaha Jasa konstruksi
Terdiri dari kontraktor bangunan, jalan, kelistnkgembatan, pengairan

dan usaha-usaha lain yang berkaitan dengan te&ngtriikksi bangunan.

2.8 Pengertian Bank

Definisi bank dapat dikemukakan dari beberapa p#iagedibawah ini
yaitu : Bank merupakan salah satu badan usaha garteuangan. Suatu badan
usaha yang bertujuan memberikan kredit, baik dersd@npembayaran sendiri,
dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, aenglan mengedarkan

alatalat pembayaran baru berupa uang giral.
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Kasmir (2004) menyebutkan bahwa, Bank adalah bagsaha yang
menghimpun dana dari masyarakat. Bisa dalam bergimpanan, dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka giaikan taraf hidup
rakyat banyak (UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perb@nkdank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat. Da&rtulb simpanan, dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktldediatau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakgayak (UU No. 10 Tahun
1992 tentang Perbankan).

Bank umum merupakan bank yang melaksanakan kegiei@ima secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syar@ag ydalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. gi&at yang diberikan bersifat
umum, dalam pengertian dapat memberikan semuapgd@ankan dan wilayah

operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. (Kias2904, 33)

2.9 Kegiatan Bank
a. Menghimpun dana dari masyarakaunding)
b. Menyalurkan dana ke masyarakiaénding)

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnf@&ervice)

2.10 Jumlah Penghimpunan Dana Bank

Sebagaimana kita ketahui bank dikenal sebagai lgankauangan yang
kegiatan utamanya menerima simpanan tabungan, ittepdan giro (Kasmir,
2004, 23). Kemudian bank juga dikenal sebagai t¢raptuk meminjam uang

(kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan. Disaqim bank juga dikenal
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sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan at@ugmenerima segala
macam bentuk pembayaran dan setoran seperti perabhalstrik, telepon, air,

pajak, uang kuliah dan yang lain. Tiap bank berbddEm penetapan saldo
minimal simpanan tabungannya (termasuk juga gino deposito), ada yang
dalam jumlah yang kecil, dan ada juga yang dalamigh besar. Ini dikarenakan
regulasi perbankan yang bersangkutan, yang suddh berbeda dengan bank-
bank yang lain. Namun demikian secara administragfkas-berkas yang
diperlukan dalam praktek simpan-menyimpan dana gfdaalek adalah sama.
Berkaitan dengan fungsi bank untuk menyalurkan dzada masyarakat untuk
meminjamkan uang (kredit) pada masyarakat sangaitedan tergantung dari

seberapa besar jumlah dana yang dihimpun oleh bank.

2.11 Suku Bunga Kredit (Pinjaman)

Setiap masyarakat yang melakukan interaksi dengamk,bbaik itu
interaksi dalam bentuk simpanan, maupun pinjamaed({®, akan selalu terkait,
dan dikenakan dengan yang namanya bunga (sumberuaspraktek perbankan
dilapangan). Bagi masyarakat yang menanamkan danpaga bank, baik itu
simpanan tabungan, deposito dan giro akan dikerkai Bunga simpanan (dalam
bentuk %). Suku bunga ini merupakan rangsangarbdak agar masyarakat mau
menanamkan dananya pada bank. Semakin tinggi sukgabsimpanan, maka
masyarakat akan semakin giat untuk menanamkan gangada bank,
dikarenakan harapan mereka untuk memperoleh kegswtunDan begitu

sebaliknya, semakin rendah suku bunga simpanara makat masyarakat dalam
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menabung akan berkurang. Sebab masyarakat bergmméingkat keuntungan
yang akan mereka peroleh dimas yang akan datangutaga adalah kecil.

Berbeda halnya dengan suku bunga pinjaman (kreSlitku bunga ini
dikenakan pada masyarakat yang ingin meminjam gada bank. Suku bunga
kredit ini sangat tergantung dari jenis kredit yaligginkan. Semakin tinggi bank
mengenakan suku bunga kredit minat masyarakat unérkinjam kredit semakin
berkurang, sebab mereka dihadapkan dengan jumtabgyaran kredit ditambah
bunga yang tinggi. Ini memberatkan masyarakat yaegsangkutan dalam
meminjam kredit, dan melunasi kreditnya dimasa yakgn datang. Namun
sebaliknya, apabila Bank mengenakan suku bungat Kpadjaman) yang rendah
maka minat masyarakat dalam meminjam kredit bersdimbesar, khususnya
Kredit Usaha Kecil (KUK). Dengan semakin rendahrsiku bunga kredit,
khususnya kredit untuk usaha kecil, yang berarpatlanengurangi jumlah
pengangguran. Sebab bagaimanapun juga usaha &eaiiesini dikenal sebagai
penopang jumlah tenaga kerja di Indonesia yang ldaenmaelimpah, agar tidak
menganggur. Secara grafis dapat dilihat sebagiiuber

Gambar : 11.1
Gambar Grafik Hubungan Suku Bunga Kredit

dan Jumlah Alokas Kredit
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Dari grafik diatas terlihat jika misalnya suku bangredit berada pada
posisi 30% (tinggi) maka jumlah alokasi kredit hangebesar 1000, namun
berbeda halnya jika suku bunga kredit mengalamiiperan menjadi 10%, maka
jumlah alokasi kredit akan meningkat dari 1000 radnB000. ini dikarenakan
masyarakat akan gencar, dan banyak yang meminjaditkMasyarakat melihat
bahwa dengan menurunnya suku bunga kredit, makakaeakan mengalami
kemudahan dalam meminjam (memperoleh) kredit lhaikmtuk keperluan usaha
atau sebagainya. Dan merekapun akan merasa ydkivabdengan menurunnya
suku bunga kredit, mereka akan mampu melunasi manamereka ditambah
bunga dimasa yang akan datang.

Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedakanjgaid kreditnya
(Kasmir, 2001, 127). Pembebanan disini maksudnysaeeperhitungan yang
akan digunakan, sehingga mempengaruhi jumlah bwagg akan dibayar.
Jumlah bunga yang dibayar akan mempengaruhi julugsuran perbulannya.
Dimana jumlah angsuran terdiri dari hutang pokalgman ditambah bunga.
Metode pembebanan suku bunga kredit yang dimaksaidlasebagai berikut :

1. Sliding Rate

Pembebanan bunga setiap bulan dihitung dari siganpannya, sehingga
jumlah bunga yang dibayar nasabah setiap bulan mmenseiring dengan
turunnya pokok pinjaman. Akan tetapi pembayararmggknjaman setiap bulan
sama. Cicilan nasabah (pokok pinjaman ditambah duatpmatis dari bulan ke

bulan semakin menurun. Jei88ding Rateini biasanya diberikan kepada sektor-
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sektor produktif seperti pengusaha, tidak terkeqerigusaha kecil. Ini dilakukan
dengan maksud sinasabah merasa tidak terbebaadégripinjamannya.
2. Flate Rate
Pembebanan bunga setiap bulan tetap dari jumlganpamnya, demikian
pula pokok pinjaman setiap bulan juga dibayar saelaingga cicilan setiap bulan
sama sampai kredit tersebut lunas. Jéete Rateini diberikan kepada kredit
yang bersifat konsumtif seperti pembelian rumalggal, pembelian mobil
pribadi, atau kredit konsumtif lainnya.
3. Floating Rate
Jenis ini membebankan bunga dikaitkan dengan byagg ada dipasar
uang, sehingga bunga yang dibayar setiap bularassgrgantung dengan bunga
pasar uang pada bulan tersebut. Jumlah bunga yaagadkan dapat lebih tinggi
atau lebih rendah dari bulan yang bersangkutana Redthirnya hal ini juga

berpengaruh terhadap cicilannya setiap bulan.

2.12 Inflas
Definisi inflasi banyak ragamnya seperti yang daptt temukan dalam

literatur ekonomi. Keanekaragaman definisi (penge)ttersebut terjadi karena
luasnya pengaruh inflasi terhadap berbagai seldakpnomian. Hubungan yang
erat, dan luas antara inflasi, dan berbagai sek@rekonomian tersebut
melahirkan berbagai perbedaan pengertian, dangsetemtang inflasi. Demikian
pula dalam memformulasikan kebijakan-kebijakan kirgolusinya. Namun pada
prinsipnya masih terdapat beberapa kesatuan paaddraipwa inflasi merupakan

suatu fenomena, dan dilema ekonomi. Inflasi adadalatu keadaan yang
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mengindikasikan semakin melemahnya daya beli yaikgtddengan semakin

merosotnya nilai riil mata uang suatu negara. (ag}, 2000:5).

Laju pertumbuhan inflasi harus selalu diwaspadain dlikendalikan

karena:

1.

Inflasi berdampak luas terhadap berbagai sektadkphn, sehingga perlu
dicermati terutama oleh praktisi ekonomi, dan sisni

Inflasi yang tinggi mempunyai pengaruh agregatifiaelap perekonomian
makro sebagai faktor eksternal dunia industri seemlampak luas pula
terhadap sektor perekonomian mikro yang merupadaioif internal dunia
bisnis.

Industri yang berorientasi ekspor akan semakin rgir&kompetitif
dipasaran global, dan bahkan dipasaran nasioraltg§adi inflasi yang
tinggi. Biaya faktor-faktor produksi semakin malmthgga menimbulkan
ekonomi biaya tinggi. Hal ini semakin memberatk&gara-negara yang
menganut sistem ekonomi terbuka.

Kemerosotan produksi baik yang berorientasi padg@a@kmaupun untuk
pasaran domestik akan meningkatkan laju pertumbulargka

pengangguran yang sangat berbahaya bagi stapéitakonomian negara.
Inflasi yang tinggi akan melemahkan daya beli meskat terutama
terhadap produksi dalam negeri yang selanjutnyaatdapengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap nilai mata uangnahs

Inflasi yang tinggi akan semakin menumbuh-subuk@mipsi, manipulasi

dan kolusi dikalangan elit pemerintahan dengannkma konglomerat
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yang membuat kepercayaan terhadap kewibawaan peatersemakin

merosot.

7. Inflasi yang tinggi akan mendorong para pemodaliomas untuk
menanamkan modalnya keluar negeri, dan bahkan gmrgusaha akan
merealokasikan industrinya ke luar negri yang pamekniannya lebih
stabil.

Inflasi yang terus belanjut apalagi sampai melam@agka dua digit
dapat berpengaruh terhadap distribusi pendapatam,atbkasi faktor produksi
nasional. Dampak terhadap distribusi pendapatabdi&quity Effect sedangkan
dampak terhadap alokasi faktor produksi, dan preduoksional disebuEfficiency
Effect .

Equity Effectadalah dampak inflasi terhadap pendapatan. Damfaki
terhadap pendapatan bersifat tidak merata, adamangalami kerugian terutama
mereka yang berpenghasilan tetap, dan ada pulangelo yang mengalami
keuntungan dengan adanya inflasi. Mereka yang hghasilan tetap akan
mengalami penurunan nilai riil dari penghasilanngahingga daya belinya
menjadi lemah. Demikian juga dengan orang-oranggygemar menumpuk
kekayaan dalam bentuk uang tunai akan sangat m&nddan mengalami
kerugian besar karena adanya inflasi. Pemilik mogahg meminjamkan
modalnya dengan bunga lebih rendah daripada tinghk#ési juga akan
mengalami kerugian. Sebaliknya, dengan terjadinylasi, kelompok-kelompok
yang mendapatkan keuntungan adalah mereka yang eneleip kenaikan atau
peningkatan pendapatan dengan tingkat persentasg lgaih besar daripada

tingkat inflasi, atau mereka yang mempunyai kekay##ak dalam bentuk uang
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tunai. Nilai kekayaan tersebut akan naik, karemgdreya semakain mahal dengan
persentase lebih besar dari tingkat inflasi. Inflagya akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada distribusi pendapatanatia kekayaan masyarakat.

Equity Effectinflasi selain berpengaruh terhadap pendapatayanakat,
dan rumah tangga perusahaan karena lemahnya ddyan&eyarakat, juga
berpengaruh terhadap biaya produksi. Harga-harg@rfgproduksi akan terus
meningkat, sehingga dapat merubah alokasi faktdofgoroduksi. Inflasi yang
tinggi jika tidak diikuti dengan peningkatan efewsieterhadap biaya produksi
akan meningkatkan harga-harga produk. Sedangkaisi de&n daya beli
masyarakat lemah yang akan menyebabkan harga predukakin tidak
kompetitif. Keadaan demikian sudah merupakan aaalkdbangkrutan.

Output Effect analisis terhadapequity effectdan effeciency effect
berdasarkan asumsi bahwa output dalam keadaan(tetaps paribu}. Berbeda
halnya dengan analismitput effectAnalisisOutput Effecdalah analisis tentang
inflasi terhadap keluaraoutput) dimanaoutput di asumsikan sebagai variabel
terikat (dependen).

Inflasi dinilai dapat meningkatkan produksi dengasumsi bahwa
produksi akan mengalami kenaikan mendahului kenailggah atau gaji para
pekerja. Kenaikan harga produksi mengakibatkaraderya keuntungan (laba)
yang diterima produsen. Jadi syaratnya adalah kamaharga produksi atau
kenaikan harga-harga faktor produksi. Keuntungargytalah dinikmati produsen
tersebut akan mendorong produsen untuk terus mieatkan produksinya. Jika
tingkat inflasi tinggi melebihi dua digit dan bergsung dalam waktu lama
(jangka panjang), maka biaya produksi akan nail,pign akibatnya keuntungan

yang telah dinikmati produsen akan menjadi berkgir&arena keuntungan terus
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berkurang sementara biaya produksi terus bertamdddiirnya produsen akan
mengurangi produksinya sampai batas tertentu ysnggdap aman atau masih
memungkinkan untuk terus melanjutkan usahanya. dikéai sudah tidak
menguntungkan lagi, keputusan yang terbaik adakamghrentikan produksi. Jika
penghentian produksi terpaksa dilakukan, para pekerpaksa pula berhenti
bekerja. Dan pada akhirnya berdampak pada pengearggu

Di dalam teori kuantitas, dijelaskan bahwa sumbama terjadinya inflasi
adalah karena kelebihan permintagdemand) sehingga uang yang beredar
dimasyarakat bertambah banyak (Khalwaty, 2000, 1%gori kuantitas
membedakan sumber inflasi menjadi dua, ydidemand Pull Inflation” dan
“Cost Push Inflation”.

Demand Pull Inflation terjadi karena adanya kenaikan permintaan
agregatif (bersifat menyeluruh) dimana kondisi produksi heleerada pada
kesempatan kerja penutul{ employment Kenaikan kesempatan agregatif selain
dapat menaikkan harga juga dapat meningkatkan ksadiika kondisi produksi
telah berada pada kesempatan kerja penuh, mak&&en@ermintaan tidak lagi
mendorong kenaikaautput tetapi hanya mendorong kenaikan harga-harga yang

biasa disebut inflasi murnpgqre inflatior). Secara grafis dapat dilihat berikut ini :
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Gambar : 11.2
Gambar Grafik Demand Pure I nflation
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Dari grafik diatas terlihat bahwa kesempatan kepganuh f{ull
employmentberada pada posisi QFE. Namun kenaikan perminfaggregate
demandl selalu meningkat, dari AD1 ke AD berikutnya. Kasidini tidak
mendorong kenaikan output melainkan hanya akan ef@ikan kenaikan harga-
harga hingga melambung tinggi.

Pada kondisicost push inflation,tingkat penawaran lebih rendah
dibandingkan tingkat permintaan. Ini dikarenakaarg@ kenaikan harga faktor
produksi sehingga produsen terpaksa mengurangiuksot/a sampai pada
jumlah tertentu. Penawaran totahg{jregate supp)y terus menurun karena
semakin mahalnya biaya produksi. Apabila keadaesel@t berlangsung cukup
lama, maka terjadilah inflasi yang disertai dengasesi. Secara grafis dapat

dilihat sebagai berikut ini :
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Gambar :11.3

Gambar Grafik Cost Push I nflation
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Grafik diatas menunjukkan proses kenaikan biayadyksi dan harga
produksi serta penurunan jumlah produksi total reetarus menerus, akibatnya
terjadilah cost push inflation Kenaikan biaya produksi akan menggeser kurva
penawaran total dari AS1 menjadi AS2. Dampaknyagdaproduksi juga
mengalami kenaikan dari P1 menjadi P2 dan prodtdsil turun dari QFE
menjadi Q2 kenaikan harga yang terus berlanjuelersakan menggeser kurva
AS2 menjadi AS3, sedangkan harga mengalami kenaierP2 menjadi P3, dan
produksi akan turun dari Q1 menjadi Q2. kondisi t&mn disebut denganost
push inflation.

Tingkat laju inflasi sangat berpengaruh pada kang@srekonomian,
khususnya kegiatan perbankan. Kondisi laju infigeng tinggi menyebabkan
pemerintah (Bank Indonesia) mengeluarkan regulasikumenaikkan suku bunga

simpanan bank-bank di Indonesia. Ini dalam rangja @nflasi dapat terkendali.
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Namun akibat lainnya adalah bank-bank terpaksa ikieara suku bunga
simpanannya (kredit). Ini dilakukan bank agar baidikk mengalaminegative
spread. Negative spreatlalah suatu kondisi dimana suku bunga simpandm leb
tinggi, dari suku bunga kredit (seperti yang didlémdonesia saat krisis). Apabila
ini terjadi maka bank-bank akan kesulitan dalamjaiankan aktivitasnya. Disatu
sisi bank wajib membayar bunga simpanan pada mastayang tinggi, namun
disisi lain penerimaan (margin keuntungan) bank ki&dit juga menurun. Sebab
pada saat itu suku bunga kredit sudah dinaikkaemsigan tingginya, dan sangat
memberatkan, dan merugikan masyarakat. Khususmgk@emian Indonesia.
Beranjak dari pengalaman tersebut, maka bank-baidk tmau mengalami
negative spreadsehingga pada saat suku bunga simpanan dinapgdéaerintah
dalam hal ini adalah Bl sebagai pengendali inflagka bank-bank akan dengan
sendirinya menaikkan suku bunga kreditnya (pinjama&pabila suku bunga
kredit naik maka sudah otomatis minat masyarakdukumeminjam kredit
semakin menurun, berarti jumlah alokasi kreditpuenorun, termasuk kredit
untuk usaha kecil (KUK).

Dalam praktek sehari-hari terkadang ada juga bamk-byang tidak
menaikkan suku bunga kreditnya. Mereka beranggairan menaikkan suku
bunga kredit pada saat inflasi tinggi maka bankaesulitan dalam menyalurkan
kredit pada masyarakat, dan banyak masyarakat yidagg akan meminjam
kredit. Dengan demikian tingkat keuntungan bankajukan menurun. Jika
keuntungan bank menurun, berarti bank juga akangaiemi kendala dalam

membayar bunga simpanan pada masyarakat. Bankybagkbersikap seperti ini
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biasanya tidak banyak, dan tetap mempertahankan lsukga kreditnya sambil
menunggu sampai inflasi kembali stabil.

Kondisi inflasi memang sangat dilematis dalam memgpeuhi kegiatan
perekonomian, khususnya praktek perbankan. Komdisnensyaratkan adanya
campur tangan dari pemerintah (khususnya Bl) selvagalator perbankan agar
inflasi tidak berlanjut-lanjut. Seandainya semuakbbank menaikkan suku bunga
kreditnya (tidak terkecuali) dikarenakan pengarofiasi tadi, sudah tentu ini
sangat membahayakan perekonomian, banyak masys@ahkgtisaha (baik kecil
dan besar) yang akan berguguran, yang pada akhjumjah pengangguran juga
akan meningkat. Untuk itu pemerintah (Bl) perlu jaga agar kondisi inflasi
tetap stabil. Merupakan salah tugas bagi pemersgédku otoritas moneter yang
dapat mengambil langkah-langkah tepat guna merddamtingkat inflasi. Bl
merupakan alat bagi pemerintah karenanya yang ldikazer dalam mengamobil
tindakan penyelamatan atau pengendalian tingkat ilaflasi sangat penting
perannya dalam kehidupan perekonomian yang sarigatagkan oleh seluruh
lapisan masyarakat guna menggapai kesejahterasanterbebas dari tekanan

inflasi yang berlebihan.
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2.14 Gambar Alur Pikir dalam Diagram Hubungan Antar Variabel
Penelitian

Gambar 11.4: Mode penelitian

Jumlah penghimpunan

dana Bank
(X1)
X Alokasi kredit usaha keci
Suku bunga kredit (KUK)

(X2) (Y)

Inflasi

(X3)

Variabel Independen Variabel Depand

Pada gambar diagram diatas menunjukkan alur pikimada terjadi
hubungan ketiga variabel, yaitu variabel indepentilegkat inflasi, tingkat suku
bunga dan jumlah dana yang dihimpun oleh bank.rd@ambar tersebut diduga
bahwa X1, X2 dan X3 adalah mempengaruhi alokasilikngsaha kecil yang
menjadi variabel dependennya. Pertanyaan apakafj gamentukan volume
alokasi KUK dari ketiga variabel independen terselterhadap variabel

dependennya dapat dibentuk gambar seperti di atas.

2.13 Pendlitian Sebelumnya

Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan gebmela oleh beberapa
peneliti tentang KUK dan UKM penelitian tersebuttaaa lain: Erwin (1998)
“Penelitian Tentang Penyaluran KUK di Indonesia 90:94995)” Penelitian

tersebut ditulis dengan tema KUK dan UKM, tentargnyaluran KUK di
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Indonesia yang dilakukan dengan sampel yang diatatiniin 1990-1995. Variabel
dependen dalam penelitian tersebut adalah alokdki & Indonesia, sedangkan
variabel independen penelitian tersebut yaitu jlinmdana yang dihimpun bank,
volume GDP. Menggunakan OLS dengan mencari tahuudarb variabel
independen tersebut terhadap variabel dependemrglam penelitian tersebut
juga menganalisis hubungan antara inflasi dengagkat suku bunga deposito.
Penelitian tersebut kemudian menghasilkan beb&egimpulan sebagai berikut:
a) Variabel independen Jumlah dana yang dihimpun baekpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependekasi KUK
b) Pada tingkat suku bunga deposito ternyata variabéhsi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat suku budegposito, sehingga
jumlah dana yang dihimpun tidak terpengaruh sigaifi
c) Variabel independen GDP riil berpengaruh signifikarhnadap Variabel
dependen alokasi KUK
Penelitian diatas menggunakan data tahun 1990 sadepgan tahun
1995, seperti yang telah kita ketahui penelitiamtati dilakukan sebelum
terjadinya krisis ekonomi 1998. Dengan mengadakeneitian yang serupa
paska krisis ekonomi 1998 diharapkan dapat memparbainformasi tentang
KUK dan UKM, karena pada saat krisis ekonomi 198&awvatirkan sektor riil
termasuk didalamnya adalah KUK menjadi terhambatgmebangannya. Krisis
ekonomi 1998 yang berpangkal pada krisis monetegagamenghambat UKM
dan alokasi KUK karena inflasi yang tinggi menydtabsuku bunga kredit yang

tinggi sehingga UKM diperkirakan akan terganggu.
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Ngatiman (1998) “ Faktor-Faktor Yang Mempengarubnyaluran Dana
KUK Oleh Bank Pembangunan Daerah ( BPD ) D.L.Y 83:92002) “ Penelitian
tersebut meneliti tentang faktor-faktor yang mengaenhi penyaluran KUK oleh
bank BPD di Yogyakarta tahun 1985-2002. Variabglethelen dari penelitian
tersebut adalah alokasi KUK di bank BPD Yogyakagadangkan variabel
independennya adalah jumlah dana jumlah dana yahgripun pada bank BPD
Yogyakarta, tingkat suku bunga kredit dan PDRB. digan tersebut
menganalisis hubungan antara variabel dependen adernigdependennya
menggunakan analisis regresi model OLS. Dengan meigh beberapa
kesimpulan penting didalamnya sebagai berikut ini:

a) Variabel independen Jumlah dana yang terhimpun ainkbBPD
Yogyakarta ternyata berpengaruh positif dan sigaifiterhadap variabel
dependen yaitu alokasi KUK pada bank BPD Yogyakarta

b) Variabel independen Tingkat suku bunga ternyataktitherpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen alékais pada bank BPD
Yogyakarta

c) Variabel independen PDRB ternyata berpengaruh aecagnifikan
terhadap variabel dependen alokasi KUK pada barik B&gyakarta
Penelitian diatas menggunakan data 1985 sampaiadetghun 2002

sebelum dan sesudah krisis ekonomi 1998. Dikhakeatidata yang digunakan
sudah tidak relevan lagi untuk masa sekarang. Digem perbaharuan data dan
penelitian yang serupa kembali untuk memberikaormési yang lebih baru guna

kepentingan berbagai pihak yang membutuhkan.
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Kedua penelitian diatas tidak semua variabel yapgkai menggunakan
variabel dari sektor perbankan karena kedua péenelitiatas memasukkan
variabel PDRB, data yang diambil dari sektor regloantuk penelitian yang
kedua. Penulis ingin mengadakan penelitian tentikreglit dengan analisis
terfokus kepada sisi kebijakan perbankan. Sisijaklin perbankan seperti jumlah
penghimpunan dana, laju tingkat inflasi dan sukngaukredit sebenarnya sangat
mungkin berpengaruh terhadap kelancaran penguaana kredit usaha kecil
lebih daripada sisi intern pengusaha kecil itu sefdanajemen yang merupakan
salah satu sisi intern pengusaha kecil, kelebilaamkgkurangannya serta kondisi
eksternal seperti halnya GDP memang juga memiligimingkinan untuk
mempengaruhi alokasi KUK, namun karena KUK merupakewajiban moral
bagi sektor perbankan terhadap sektor riil makakayntuk medapatkan perhatian
yang serius. Banyaknya penelitian tentang KUK m&yagiatkan bahwa
sebenarnya informasi yang didapat dari hasil pgaelisangat bermanfaat bagi

masyarakat, terutama bagi pihak perbankan danrsgkil.

2.15 Hipotesis Penelitian
Dari penjelasan teori diatas maka dapat diambiétagia hipotesis sebagai
berikut ini:
1. Diduga jumlah penghimpunan dana pada bank umum ndionkesia
mempunyai hubungan positif dan signifikan terhaglaplah alokasi kredit

usaha kecil (KUK) pada bank umum di Pekanbaru.
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2. Diduga suku bunga riil kredit (pinjaman) mempunigabungan negatif, dan
signifikan terhadap jumlah alokasi kredit usahalk&tJK) pada bank umum
di Pekanbaru.

3. Diduga laju inflasi mempunyai hubungan negatifen dégnifikan terhadap
jumlah alokasi kredit usaha kecil (KUK) pada bankum di Pekanbaru.

4. Diduga jumlah penghimpunan dana, suku bunga redir(pinjaman), laju
inflasi mempengaruhi secara bersama-sama terhaalagbel dependennya

yaitu jumlah alokasi kredit usaha kecil (KUK) padmink umum di Pekanbaru.

2.16. Kredit Dalam Pandangan Idam

Mekah adalah tempat kelahiran Islam, adalah selkoté komersiall
dimana pinjam meminjam terjadi dalam skala relaéigar. Tapi pinjaman tidak
terbatas pada orang kaya. Masyarakat miskin jugaakea meminjam untuk
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Bukti dejareenunjukkan bahwa
beberapa peminjam terpaksa membayar tarif melepimlah yang telah
dipinjamnya, mereka tidak mampu untuk membayar ladimkarena jumlah
pengembalian harus melebihi dari jumlah pokok ydipgnjam, penambahan dari
jumlah pokok inilah yang biasa kita sebut bungagyatalam Islam adalah
termasukriba. Pembebanan bunga atas pinjaman adalah eksplddasislam
sama sekali tidak mengijinkan adanya bunga dalamampimeminjam, dan
akhirnya muncullah larangamiba. Bunga atau Riba berarti peningkatan,
penambahan, perluasan, keuntungan, perkalian, d&smdalam pertumbuhan
dan biasanya mengacu pada tambahan penghasilarantamigalam bentuk

keuntungan, dengan suku bunga di atas jumlah p@deRur'an memperingatkan
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umat Islam bahwa jika mereka terlibat dalam trasisgkng melibatkarriba,

mereka harus siap untuk menghadapi perang daith Ata Nabi-Nya.

z

Y-

LI ] pjﬁ'—pﬁp'.'. "E a - - wﬂ"u’ - ﬁ'f"n:’F-ZQE' .
Gr gl (S8 225 oy e 92 s ol e e uL'-‘
RISl TRYET P IPe

Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (mergagkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memarangDan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagiokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiay®’S( Albagarah:

279)
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan dan Jenis Data

Data penelitian diambil dari Statistik Ekonomi Kegan Daerah
(SEKDA) Provinsi Riau yang dapat diperoleh dari Bandonesia (Bl) dan
Internet. Data yang digunakan adalah date series antara tahun 2007 sampai
tahun 2009, data yang didapat adalah data sekualerStatistik Ekonomi
Keuangan Daerah (SEKDA) Provinsi Riau. Data yamepitileh adalah termasuk
dalam kategori data sekunder. Data sekunder iathyhng sudah jadi dan diolah

melalui suatu proses yang dilakukan oleh pihak Badknesia (Bl).

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2005:72) populasi adalah wilaggmeralisasi yang
terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualit@s karakteristik tertentu
yang oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudiatatk kesimpulan. Populasi
yang menjadi objek penelitian ini adalah semua bankium yang ada di
Pekanbaru, dimana data yang peneliti peroleh damatur karya ilmiah dan
instansi terkait. Sampel penelitian adalah bank mnyang ada di Pekanbaru.
Dimana semua populasi penulis jadikan sampel. Jusdanpel adalah 30 bank

umum.

3.3 Pengujian Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggkan metode regresi

linier berganda, dengan alasan penggunaan vanang lebih dari satu dalam

39



40

penelitian ini. Analisis regresi berganda ini dioldengan menggunakan program
SPSSfor windows versi 16.0. Analisis regresi linier berganda yang dilakukan
dalam penelitian ini, dilakukan dengan memasukkaya tbuah variabel
independen yang terdiri atas jumlah penghimpunawa d&nk, suku bunga kredit
usaha kecil dan inflasi serta satu variabel depen@dtu alokasi kredit usaha
kecil di Pekanbaru. Secara umum formulasi dan sedrerganda dapat ditulis
sebagai berikut :

Y =a+biX1+bXo+bsXs+e

Keterangan :
Y = Kredit Usaha Kecil (KUK) (Milyard Rp)
X1 = Jumlah penghimpunan dana bank (juta Rp)
X2 = Suku bunga kredit (%)
X3 = Inflasi (%)
a = Konstanta
b1bobs = Koefisien Regresi
e = Error

Untuk memperoleh simpulan dari analisis ini makaeb¢h dahulu

dilakukan pengujian hipotesis yang akan dijelagebagai berikut.

3.4 Uji Asumsi Klasik
3.4.1 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti, adanya hubungan linieang sempurna atau
pasti, diantara beberapa atau semua variabel b@hdspenden) dari model

regresi (Agus W/ 2005/135). Uji multikolinearitasgdnakan untuk menguiji
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apakah pada model regresi dalam penelitian ditemwdanya korelasi antar
variabel independen. Metode ini menggunakamance inflation factor atau VIF
yang merupakan kebalikan dari toleransi sehinggendtanya adalah sebagai
berikut :

1
1-R?

VIF =

Dimana R merupakan koefisien determinan. Bila toleransiilkatinya
menunjukkan VIF akan besar. Untuk nilai bila VIF5>maka dianggap tidak
terdapat Multikolinearitas.

3.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian dari residual emaegresi yang
digunakan dalam penelitian tidak homoskedastis amogan kata lain tidak
konstan. Untuk membuktikan ada tidaknya gangguaterdskedastisitas jika
scaterplot membentuk pola tertentu maka regresi galami gangguan
heterrokedastisitas. Sebaliknya jika scaterploakiianembentuk pola tertentu

(menyebar) maka regresi tidak mengalami gangguaeréledastisitas.

3.4.3 Uji Autokorelas

Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan ysergadi antara
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yessusti® dalam times series
pada waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuamkunienguji apakah dalam
sebuah model regresi linier ada korelasi antaral#kan pengganggu pada
periode t jika ada, berarti autokorelasi. Dalamgtiian keberadaan autokorelasi

diuji dengan Durbin Watson dengan rumus sebagéuier
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t=n
(e -e.)
d - t=2

t

1
S

&

t

1
N

Keterangan :

1. Jika angkaDurbin Watson ( DW ) dibawah -2 berarti terdapat

autokorelasi positif

2. Jika angkaDurbin Watson ( DW ) diantara -2 sampai +2 berarti

terdapat tidak ada Autokorelasi.

3. Jika angkaDurbin Watson ( DW ) diatas =2 berarti terdapat

Autokorelasi Negatif.

Untuk menentukan batas tidak terjadinya Autokoreldalam model
regresi tersebut adalah du < d < 4 dimana du adetds atas dari nilai d Durbin
Watson yang terdapat pada tabel uji Durbin Wat&edangkan d merupakan
nilai d Durbin Watson dari hasil perhitungan yangldikan. Model regresi tidak

mengandung masalah Autokorelasi jika kriteria db<4 - du terpenuhi.

3.5 Uji Simultan (Uji F)

Uji tersebut adalah untuk menguji tingkat signifika pengaruh ketiga
variabel independen terhadap variabel dependen wtedjti. Yaitu variabel
jumlah dana yang dihimpun bank, tingkat suku bukigalit dan tingkat inflasi
sebagai independen variabel dan kredit usaha kebihgai dependen variabel.
Tujuan dari analisis menggunakan uji F tersebutafidapakah ketiga variable
independen tersebut secara bersama-sama berpengerhddap dependen

variabel (Agus W, 2005, 88).
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Kriteria pengujiannya adalah ;
Jika F- hitung < F- tabel maka Ho diterima
Jika F- hitung > F- tabel maka Ho ditolak
Atau bisa juga dengan pengujian melalui :
Dengan melihat probabilitas value ataw o maka Ho diterima

Dengan melihat probabilitas value ataw amaka Ho ditolak

3.6 Uji Parsial (Uji t)
Uji tersebut dimaksudkan untuk mengetahui ada tigakpengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependemasichvidual.
Kriteria pengujiannya adalah dengan menggunakagl tagtatistik, maka :
Jika t-hitung <t ( n-k }» Ho diterima
Jika t-hitung >t (n-k }» Ho ditolak
Atau bisa juga dengan pengujian melalui denganhaeprobabilitas value atgu
> o maka Ho diterima dan dengan melihat probabilrtdse atap < o maka Ho
ditolak
Dengan derajat kepercayaan sebesar 95 % (a = 54K uji signifikasi
dan derajat kebebasan sebesar (df) sebesar (n#@ mBRerumusan hipotesis
adalah sebagai berikut :
Kriteria pengujiannya adalah dengan menggunakagl tadtatistik, maka ;
Jika t-hitung < t ( n-k»Ho diterima
Jika t-hitung >t (n-k)»>Ho ditolak
Atau bisa juga dengan pengujian melalui :
Dengan melihat probabilitas value afae o maka Ho diterima

Dengan melihat probabilitas value afag o maka Ho ditolak
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3.7 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan
seberapa besar persentase variabel-variabel indepeSemakin besar koefisien
determinasinya, maka semakin baik variabel independalam menjelaskan
variabel dependen. Dengan demikian regresi yangsditan baik untuk
mengestimasi nilai variabel dependen.

Begitu juga untuk mengetahui variabel independemgygpaling
berpengaruh terhadap variabel dependen dilihat ld@efisien korelasi parsial.
Variabel independen yang memiliki koefisien korelaarsial yang paling besar

adalah independen yang paling berpengaruh terhad&gbel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bab ini meliputi hasil penelit@mkumenguji secara
empiris tentang jumlah penghimpunan dana bank, swikiga kredit dan inflasi
dalam mempengaruhi alokasi Kredit Usaha kecil gaategk umum di Pekanbaru.
Hasil penelitian meliputi gambaran umum kondisi dtdUsaha Kecil, jumlah
penghimpunan dana, tingkat inflasi serta suku bukigalit bank umum di

Pekanbaru, uji hipotesis dan pembahasan uji hipgotes

4.1 Gambaran Umum Masing-masing Variabel.
4.1.1 Kredit Usaha Kecil (KUK) Bank Umum di Pekanbaru

Disisi perbankan penurunan tingkat suku bunga telamacu perbankan
untuk meningkatkan fungsi intermediasinya. Pengalukredit perbankan yang
telah tumbuh lebih tinggi dari pada pertumbuhargpenpunan dana pihak ketiga
(DPK) menunjukkan adanya peningkatan upaya perlmankatuk lebih
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasionalri Rata yang telah
dikumpulkan oleh Bank Indonesia dalam Statistik itkai Keuangan Daerah,
menunjukkan bahwa jumlah alokasi KUK pada bank unsamgat memuaskan.
Jumlah besar dalam Milyaran rupiah diperlihatkaadg awal tahun penelitian
2007 bulan Januari sebesar Rp 1,72 milyar. Apalegfelah pemerintah
meluncurkan kredit usaha tanpa agunan sejak Nowe2@@/ untuk UMKM
dengan plafon sampai dengan Rp. 500 juta alokask Kekus mengalami

peningkatan sampai akhir tahun penelitian yaituebdser 2009 sebesar Rp 3,7
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Milyar, hal ini menunjukkan komitmen pemerintah aal memberikan

kemudahan akses modal atau kredit bagi pelaku udakajudkan melalui

Menteri Keuangan akhir September 2008 telah meagehn peraturan tentang
fasilitas penjaminan Kredit Usaha Kecil. Keberadademenkeu No

135/PMK.05/2008 tentang fasilitas penjaminan KUKnrerupakan tindak lanjut
pelaksanaan impres No 6/2007 tentang kebijakanepatan pengembangan
sektor riil dan pemberdayaan usaha mikro, kecil mi@mengah.. Kondisi alokasi
KUK secara sepintas jika kita amati akan menunjokkeepuasan dalam
pelaksanaannya. Seperti yang dapat kita lihat padel 1V.1 tentang alokasi
KUK pada bank umum.

Tabd 1V.1: Jumlah Alokass KUK Bank Umum di Pekanbaru

Tahun/Bulan AL(?J_IS;S;{E)UK Tahun/Bulan AL(?J_IS;S;{E)UK
2007;01 Rp 1,728,709 2008;07 Rp 2,935,792
2007;02 Rp 1,778,316 2008;08 Rp 3,034,822
2007;03 Rp 1,775,302 2008;09 Rp 3,085,578
2007;04 Rp 1,827,853 2008;10 Rp 3,100,434
2007;05 Rp 1,909,040 2008;11 Rp 3,140,170
2007;06 Rp 1,960,549 2008;12 Rp 3,155,526
2007;07 Rp 2,017,226 2009;01 Rp 3,164,559
2007;08 Rp 2,095,339 2009;02 Rp 3,234,088
2007;09 Rp 2,119,041 2009;03 Rp 3,257,995
2007;10 Rp 2,149,081 2009;04 Rp 3,332,641
2007;11 Rp 2,191,123 2009;05 Rp 3,369,623
2007;12 Rp 2,222,232 2009;06 Rp 3,472,837
2008;01 Rp 2,246,051 2009;07 Rp 3,530,837
2008;02 Rp 2,319,530 2009;08 Rp 3,572,071
2008;03 Rp 2,408,195 2009;09 Rp 3,630,719
2008;04 Rp 2,532,563 2009;10 Rp 3,671,962
2008;05 Rp 2,681,494 2009;11 Rp 3,713,286
2008;06 Rp 2,815,675 2009;12 Rp 3,709,159

Sumber : SEKDA Riau, 2010
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4.1.2 Jumlah Penghimpunan Dana Bank Umum Di Pekanbaru

Dari data SEKDA Bl Riau dapat ditelusuri tentanggdienana kondisi
jumlah penghimpunan dana dari pihak ketiga pad& hemum di Pekanbaru.
Pada awal tahun penelitian 2007 bulan Januari junganghimpunan dana
sebesar Rp 26,5 milyar lebih, kondisi tersebutiktstama empat bulan kedepan.
Baru pada bulan Juni mulai menunjukkan peningkaitu sebesar Rp 27,01
milyar lebih dan kondisi ini terus meningkat hingbgnuari 2008 sebesar Rp 29,1
milyar.

Kondisi ini terus berlanjut hingga akhirnya padhiatahun 2009 jumlah
penghimpunan dana bank dari pihak ketiga mencapaB@R8 milyar. Menurut
hasil analisa, kenaikan jumlah dana dari pihak geetdisebabkan karena
beragamnya produk-produk yang dimiliki perbankananDhal ini juga
menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakan telahingieat. Untuk lebih
mudahnya kita dapat melihat tabel yang disajikarkbeini :

Tabe V.2 : Jumlah Penghimpunan Dana Bank Umum Di Pekanbaru

Jumlah penghimpuna Jumlah penghimpunan
Tahun/Bulan dangqu?a Rrg)) M rahun/Bulan dan:(ju?a Rpl?)
2007:01 Rp 26,576,208 2008:07 Rp 30,156,691
2007:02 Rp 26,212,560 2008:;08 Rp 28,984,460
2007:03 Rp 25,933,819 2008:09 Rp 31,674,834
2007:04 Rp 26,024,143 2008:;10 Rp 31,366,996
2007:05 Rp 25,731,187 2008;11 Rp 30,654,467
2007:06 Rp 27,019,025 2008:12 Rp 31,512,276
2007:07 Rp 27,488,968 2009;01 Rp 31,034,963
2007:08 Rp 28,997,759 2009:02 Rp 31,031,210
2007:09 Rp 28,570,222 2009;03 Rp 31,417,430
2007:10 Rp 28,435,089 2009:04 Rp 31,874,512
2007:11 Rp 29,754,057 2009:05 Rp 31,534,779
2007:12 Rp 29,840,319 2009;06 Rp 33,071,995
2008:;01 Rp 29,159,927 2009:07 Rp 32,155,300
2008;02 Rp 28,646,829 2009:;08 Rp 32,130,540
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2008;03 Rp 28,075,822 2009;09 Rp 31,630,732
2008;04 Rp 28,320,623 2009;10 Rp 31,475,091
2008;05 Rp 29,617,964 2009;11 Rp 30,537,434
2008;06 Rp 29,629,307 2009;12 Rp 30,878,042

Sumber : SEKDA Riau, 2010
4.1.3 Suku Bunga Kredit Bank Umum Di Pekanbaru

Menurut data yang diperoleh kondisi suku bunga ikrednk umum di
Pekanbaru secara garis besar kondisi perkembangkm Bunga tersebut
mengikuti naik turunnya tingkat laju inflasi di Retbaru. Jika tingkat inflasi naik
maka bank Indonesia akan menaikkanrBie nya, maka otomatis bank-bank
umum juga akan meningkatkan suku bunga nya baigaian maupun pinjaman
untuk mengatasiegative spread.

Laju perkembangan suku bunga kredit bank umum padd tahun 2007
bulan Januari menunjukkan 14,90% tingkat suku buyayag termasuk tinggi,
tetapi pada bulan-bulan selanjutnya mengalami pewur terus-menerus sampai
bulan Juni 2008 yaitu sebesar 12,99%. Kondisi demiknembuat sektor rill
mengalami gangguan karena sumber dana pembiayaiapiltek bank menjadi
meningkat bebannya dikarenakan suku bunga kredd g@nderung meningkat
menyusul laju peningkatan inflasi. Kenaikan inflagcara moneter memang
mengharuskan otoritas moneter meningkatkan sukgebuferkembangan tingkat
suku bunga kredit dapat dilihat pada tabel dibawwah

Tabel 1V.3: Tingkat Suku Bunga Kredit Bank Umum Di Pekanbar u.

Suku Bunga Kredit Suku Bunga Kredit
Tahun/Bulan (%) Tahun/Bulan (%)
2007;01 14.90 2008;07 13.14
2007;02 14.71 2008;08 13.42
2007;03 14.49 2008;09 13.93
2007;04 14.30 2008;10 14.67
2007;05 14.06 2008;11 15.13
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2007;06 13.88 2008;12 15.22
2007;07 13.71 2009;01 15.23
2007;08 13.66 2009;02 15.08
2007;09 13.31 2009;03 14.99
2007;10 13.16 2009;04 14.82
2007;11 13.16 2009;05 14.68
2007;12 13.00 2009;06 14.52
2008;01 12,99 2009;07 14.45
2008;02 12.96 2009;08 14.30
2008;03 12.88 2009;09 14.17
2008;04 12.93 2009;10 14.09
2008;05 12.92 2009;11 13.96
2008;06 12.99 2009;12 13.69

Sumber : SEKDA Riau, 2010

4.1.4 Laju Inflas Kota Pekanbaru

Di sisi moneter, laju inflasi cukup terkendali,aet masih rentan terhadap
tekanan harga minyak. Tingginya harga minyak ddiaa konsusi BBMakhirnya
memaksa pemerintah untuk menikkan harga jual BBMndtkan BBM yang
dilakukan ini berdampak pada kenaikan laju inflasaju inflasi berhasil
dikendalikan dari Bulan Januari 2007 menunjukkgo laflasi sebesar 2,72%
kemudian bulan berikutnya sudah turun menjadi 0.d@8%oterus menurun hingga
Juni 2007. Ketika memasuki tahun 2008, laju infleesnderung meningkat yang
didorong terutama oleh kenaikan harga kelompok kba® makanan dan
makanan jadi, serta tingginya harga komoditas pentedi pasar dunia. Bulan Juli
hingga September tingkat inflasi kembali naik yastbesar 1,09%, kemudian
turun kembali menjadi 0,85%. Keadaan turun naikedepni terus bertahan
hingga akhir tahun penelitian tingkat inflasi setre®,1%. Untuk lebih jelasnya

matri kita lihat tabel dibawah ini :



Tabel IV.4: Laju Inflas Kota Pekanbaru Tahun 2007-2009

Tahun/Bulai Inflasi % Tahuwn/Bular Inflasi %
2007:0: 2.72 2008:;0° 1.32
2007:0: 0.7¢ 2008;0¢ 1.21
2007:0: 0.1z 2008;0¢ 0.61
2007;0: -0.91 2008;1( 0.4¢
2007;0¢ -0.5¢ 2008;1: 0.1C
2007;0¢ -0.01 2008;1: -0.0<
2007:0° 0.47 2009:0: 0.81
2007;0¢ 0.3t 2009;0: 0.12
2007;0¢ 1.0¢ 200¢;03 -0.4¢
2007;1( 0.81 2009;0: -0.5¢
2007:1: 0.8t 2009;0¢ 0.04
2007:1: 1.61 2009;0¢ -0.04
2008:0: 1.7¢ 2009:;0° 0.2
2008;0: 1.3C 2009;0¢ 0.57
2008;0: 1.0< 2009;0¢ 0.8
2008;0: -0.21 2009;1( 0.4z
2008;0:! 0.51 2009:1: -0.0¢
2008;0¢ 2.4¢€ 2009:;1: -0.1

Sumber : BPS Pekanbaru, 2010

4.2 Hasll Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Hasll Uji Autokorelasi
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Untuk mendeteksi Autokorelasi dapat dilakukan dengelihat angka

Durbin Watson. Angka Durbin Watson dapat dilihadggabel berikut :

Tabel 1V.5: Hasll Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Change Statistics

Std. Error
Mod R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
el R |Square| R Square | Estimate | Change [Change| Dfl df2 Change | Watson
1 $289,332.
.909? .826 .810 921 .826( 50.585 3 32 .000 .789

a. Predictors: (Constant), INFLASI, JML. PENGHMPN. DANA (juta Rp),
SUKU BUNGA KREDIT

b. Dependent Variable: ALOKASI KUK (juta

Rp)

Sumber : Lampiran 1
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Pada tabel diatas terlihat bahwa semua variabelpumeyai nilai durbin
watson dibawah 2 dan diatas -2 yaitu sebesar Oy&8@ berarti tidak ada
Autokorelasi dan dapat disimpulkan bahwa regresibaik karena bebas dari
Autokorelasi.

4.2.2 Hasll Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat diketahui dengan menwgkan VIF(variance
inflation factor) melalui aplikasi SPSS. Asumsi multikolinearitagpémuhi jika
nilai VIF dibawah 5 untuk masing-masing variabedépenden. Jika angka VIF
dibawah angka 5 dianggap bebas dari pengaruh mlifaritas. Besaran VIF
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel IV.6: Hasll Uji Multikolerasi

Variabel VIF Tolerance| Keterangan
Jumlah penghimpunan dana bank 1,082 0,925 VIF<5
Suku bunga kredit 1,274 0,785 VIF<5
Inflasi 1,195 0,837 VIF <5

Sumber: Lampiran 1

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, varigipelah penghimpunan
dana bank memiliki nilai VIF 1,082 dan tolerans®Zy. Variabel suku bunga
kredit memiliki nilai VIF 1,274 dan toleransi 0,7.88ariabel inflasi memiliki nilai
VIF 1,195 dan toleransi 0,837. Nilai VIF variabetlependen tersebut lebih kecil
dari 5 dan nilai toleransinya mendekati 1. Hal l@rarti model regresi bebas
multikolinearitas. Dengan demikian dapat disimpuolkbahwa tidak terjadi

korelasi antara variabel independen.
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4.2.3 Hasil Uji heterokedastisitas

Untuk mendeteksi pengaruh heterokedastisitas dalgdtat dari ada
tidaknya pola tertentu pada scatterplot pada gaibawah, dapat dilihat bahwa
variabel yang digunakan dalam penelitian ini bebaterokedastisitas, karena

titik-titik pada gambar scatterplot tidak menunjakk pola tertentu (titik

menyebar).
Gambar 1V.1: Diagram Scatter plot
Scatterplot
Dependent Variable: ALOKASI KUK (juta Rp)
4,000 000
o [
IR °°
= $3,500 000 o
o ° 4 o
o
5 f o & ®
= §3,000,000 [a]
x
= (]
x [s]
E $2 500,000 = o
¥ o
o o © 2
] o o
<C §2 000,000 S 5
o] CDO
$1,500,000

Regression Standardized Residual

Sumber : Lampiran 2

4.3 Analisa Hasil Regres

Penelitian ini menggunakan regresi linier, dilakukingan menggunakan
metode enter, dimana semua variabel dimasukkark uméncari pengaruh antara
variabel dependen dengan variabel independennyaluneheregresikan alokasi
kredit usaha Kecil terhadap jumlah penghimpunaradamk, suku bunga kreddit

dan inflasi sebagai variabel independennya.
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Tabel V.7 : Hasil Regresi

Unstandar dized Coefficients
M odel
B Std. Error
(Constant) -5,9826 1,0956
Jml. Penghimpunan Dana (juta R 0,285 0,025
Suku Bunga Kredit 23914,83i 70901,269
Inflasi -1,0355 6699,957

Sumber : Lampiran 1

Persamaan regresi dari hasil perhitungan statiglipat sebagai berikut :

Y =a+biX1+bXo+bsXs+e

Y =-5,9826 + 0,285X+ 23914,832X+ -1,0355% + e

Inteprestasi dari hasil regresi diatas secarassiatilan ekonomi dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar -5,9826 menyatakan, bahwa jikabeh independen tetap
maka variabel dependen sebesar -5,9826.

. Hasil regresi X menunjukkan variabel independen jumlah penghimpuna
dana sebesar 0,285 yang menyatakan bahwa jikahuselaghimpunan dana
naik 1%, maka variabel dependen alokasi kredit ausagtil akan mengalami
peningkatan sebesar 28%.

. Hasil regresi X menunjukkan variabel independen jumlah penghimpuna
dana sebesar 23914,832 yang menyatakan bahwaikkabsinga kredit usaha
kecil naik 1%, maka variabel dependen alokasi krediaha kecil akan
mengalami peningkatan sebesar 0,23914%.

. Hasil regresi X menunjukkan variabel independen jumlah penghimpuna

dana sebesar -1,0355 yang menyatakan bahwa jikasiinfaik 1%, maka
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variabel dependen alokasi kredit usaha kecil akamgalami penurunan

sebesar 0,10355%.

4.4 Uji Simultan (F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabelasg bersamaan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisi$ upi dilakukan dengan
membandingkan trung dengan Epe dengan tingkat kepercayaan alpha yang
ditentukan adalah 5% membandingkan.fy dengan Gpe yaitu apabila Fung >
Fiaber atau p value < a, maka Ho ditolak dan Ha diteriBexrarti bahwa variabel
independen secara bersamaan mempunyai pengaraldpriariabel dependen.
Sebaliknya, apabilanfing < Ravelatau Raue > @, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hasilnya tidak signifikan yang berarti bahwa vaekbindependen tidak
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan :

Fhitung = 50,585
Frabel = 2,87
Fhitung™ Fabel, Ho ditolak.

Dengan demikian variabel independen (jumlah penghnan dana bank,

suku bunga kredit usaha kecil, dan inflasi ) sedmeama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen (alokasi Kredit Usala)Ke

4.5 Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkata milai sesuatu

sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan unteulengetahui apakah semua
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variabel independen secara parsial berpengaruhfilksggm terhadap variabel

dependen. Pengujian dilakukan dengan tingkat yatentdkan adalah 95 %
dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 % dan degfeeedom (df) n — k

membandingkanniung dengan #nel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti
bahwa variabel independen mempunyai pengaruh baanékrhadap variabel
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap \&rik#penden.

Pembuktian hipotesis secara parsial dilakukan kumbelihat pengaruh
masing-masing variabel bebas secara individual ategp variabel terikat.
Sehingga akan dapat diketahui variabel bebas mamg yaling dominan
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Hasil uwjiapat dilihat pada tabel berikut
ini :

Tabel 1V.8: Hasil Regres Secara Parsial

Model T Sig. | Hipotesis| Keputusan
1| (Constant) -5,463| 0,000
Jih.P.Dana 11,415| 0,000 H1 DITERIMA
Suku bunga kredit 0,337 | 0,738 H2 DITOLAK
Inflasi -1,545| 0,132 H3 DITOLAK
T tabel = 2,030

Sumber : Lampiran 1

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel diataga nmdilakukan
perbandingan t,,,,, dengan t., pada taraf signifikasi 5%u(= 5%), dengan
asumsi :

Jika sig < 0,05 maka hipotesis diterima

Jika sig > 0,05 maka hipotesis ditolak
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Berdasarkan asumsi diatas maka hasil pengujiandsigosecara parsial
dapat disimpulkan bahwa hipotesis untuk masingimgagariabel adalah sebagai
berikut :

Hi : Jumlah penghimpunan dana bank dari pihak ketiga

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara statistikgtsebesar 11,415 2del
sebesar 2,030, sedangkan nilai signifikansi prdib@bi sebesar 0,000. Nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05, maka imaimenunjukkan bahwa jumlah
penghimpunan dana bank dari pihak ketiga berpehgamcara positif dan
signifikan terhadap volume alokasi kredit usahal K&tJK) atau menerima H
Ho : Suku bunga kredit

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara statigtiligtsebesar 0,337 <afel
sebesar 2,030, sedangkan nilai signifikansi prdibabi sebesar 0,738. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 makiairianenunjukkan bahwa suku
bunga kredit berpengaruh negatif terhadap alokasiikkusaha kecil dan besarnya
pengaruh tidak signifikan dan ini berarti menolagk H
Hs - Inflasi

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara statistikgtsebesar -1,545 el
sebesar 2,030, sedangkan nilai signifikansi prdibabi sebesar 0,132. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 makarhmanenunjukkan bahwa inflasi
berpengaruh negatif terhadap alokasi kredit usatd Han besarnya pengaruh

tidak signifikan dan ini berarti menolakH
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4.6 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan
seberapa besar persentase variabel independehdet@sminan (R) dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel IV.9: Hasil Regresi Deter minasi
Model R R square

1 0,909 0,826

Sumber : Lampiran 2

Nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,909 inidsgrhubungan keeratan
secara bersama-sama antara variabel dependen dabel/andependen sangat
kuat karena R lebih besar dari 0,5. Nilai (Roefisien determinasi) sebesar 0,826
artinya 82,6% alokasi Kredit usaha Kecil dipenganlbh jumlah penghimpunan
dana bank, suku bunga kredit, dan inflasi. Sedangksanya sebesar 17,4%

dipengaruhi oleh variabel lain dan error.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jumlah penghimpunan
dana bank, suku bunga kredit dan inflasi terhadap alokasi kredit usaha kecil
(KUK) pada bank umum di Pekanbaru. Hasil penelitian terhadap model penelitian
dalam penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama bahwa variabel jumlah penghimpunan
dana bank umum berpengaruh positif terhadap alokas kredit usaha kecil
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka ha ini
menunjukkan bahwa jumlah penghimpunan dana bank umum berpengaruh
positif dan signifikansi terhadap alokas kredit usaha kecil.

2. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa suku bunga kredit
berpengaruh negatif terhadap alokasi kredit usaha kecil dengan nila
signifikansi 0,738 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 maka hal ini
menunjukkan bahwa suku bunga kredit berpengaruh negatif terhadap
alokasi kredit usaha kecil dan besar pengaruhnya tidak signifikansi dan
berarti menolak Hap. ini berarti masih terdapat variabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi alokas kredit secara signifikan.

3. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan pengaruh inflasi terhadap alokasi
kredit usaha kecil berpengaruh negatif terhadap alokas kredit usaha kecil
dengan nilai signifikansi 0,132 lebih besar dari nilai signikansi 0,05 maka

hal ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap alokasi
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kredit usaha kecil dan besar pengaruhnya tidak signifikan atau menilak
Has.

4. Secara simultan semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dari hasil perhitungan yang dapat dilihat pada tabel anova
diperoleh F hitung sebesar 50,585 sedangkan F tabel sebesar 2,87. hal ini
berarti bahwa hipotesis jumlah penghimpunan dana bank, suku bunga
kredit dan inflasi secara bersama-sama mempunya pengaruh yang

signifikan terhadap alokas kredit usahakecil (KUK).

5.2 Implikasi dan Saran

1. Hasil pendlitian ini memiliki implikasi dapat memberi masukan bagi pihak
perbankan yaitu bank-bank umum yang menyupla KUK agar lebih
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi jumlah alokasi kredit
usaha kecil.

2. Bagi pemerintah jika ingin mengembangkan sektor riil melaui
pengembangan usaha kecil maka pemerintah harus menjaga faktor-faktor
yang mempengaruhi alokas KUK. Stabilitas moneter patut menjadi
agenda utama kebijakan ekonomi. Pengkajian tentangnya perlu karena
dengannya akan diperoleh ilmu tentang bagai mana supaya KUK bergerak.

3. Pihak perbankan yaitu bank-bank umum diharapkan dapat bekerjasama
dengan pemerintah untuk menciptakan kondisi moneter yang baik. Bank-
bank umum diharapkan untuk lebih giat lagi dalam menghimpun dana dari

pihak ketiga dengan berbagai cara. Seperti telah diketahui dari penelitian
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diatas yaitu jika umlah penghimpunan dana semakin besar maka alokasi
KUK juga akan semakin besar.
4. Diharapkan bagi pendliti selanjutnya untuk lebih banyak menambah

referensi penelitian yang serupa.
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